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Abstrak 

 Penelitian ini mengkaji tentang getaran dan daya yang dihasilkan oleh sepeda motor 

Beat 110 CC PGM-FI dengan menggunakan 3 variasi movable driven face spring, 

diantaranya adalah pegas KTC dengan panjang 144,2 mm , pegas standar honda beat 110 CC 

PGM-FI dengan panjang pegas 121,2 mm dan pegas tokaido dengan panjang pegas 115,2 

mm. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan 3 variable pegas yang 

berbeda dengan putaran mesin 3000 rpm, 6000 rpm dan 9000 rpm dan mengetahui getaran 

dan daya pada setiap 3 macam pegas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh rpm dan 

daya (power) pada Rpm 3000 sampai 6000 pegas tokaido mempunyai power yang besar yakni 

sebesar 1,14 HP untuk tokaido , 0,35 HP untuk pegas standart dan 0,31 HP untuk pegas KTC. 

Pada rpm 6000 mempunya daya 7,17 HP untuk tokaido, 7,08 HP untuk standart dan 4,25 HP 

untuk KTC. Pegas tokaido hanya mampu pada rpm 7500 dikarenakan dari ukuran pegas yang 

lebih pendek dari pada kedua pegas lainnya. Pada rpm 9000 pegas standart mempunyai daya 

sebesar 9,81 HP dan pegas KTC mempunya daya sebesar 10.78 HP. Pada pegas KTC power 

yang dihasilkan lebaih besar dari pada pegas lainnya dikarenakan pegas lebih panjang 

sehingga mempunyai power yang stabil di rpm ke 9000.  

Kata kunci : driven face spring, pegas pulley sekunder, system CVT, pegas , roller. 
 

Abstract 

This study examined vibration and power generated by beat 110 CC PGM-FI motorcycles using 3 variations of 

movable driven face spring, among them is ktc spring with length of 144.2 mm, standard spring honda beat 110 

CC PGM-FI with spring length of 121.2 mm and tokaido spring with spring length of 115.2 mm. This study uses 

quantitative method that uses 3 different spring variables with engine rotation of 3000 rpm, 6000 rpm, and 9000 

rpm and know vibration and power in every 3 kinds of spring. The results showed that the effect of rpm and 

power on Rpm 3000 to 6000 tokaido springs has a large power of 1.14 HP for tokaido, 0.35 HP for standard 

springs and 0.31 HP for KTC springs. At rpm 6000 has 7.17 HP power for tokaido, 7.08 HP for standart and 

4.25 HP for KTC. Tokaido spring is only capable at rpm 7500 due to the shorter spring size than the other two 

springs. At rpm 9000 the standard spring has a power of 9.81 HP and the KTC spring has a power of 10.78 HP. 

In ktc spring power produced a large melt than other springs because the spring is longer so it has stable power 

at rpm to 9000. 

Keywords : driven face spring, secondary pulley spring, CVT system, spring, roller. 

 

PENDAHULUAN 

 Pengguna sepeda motor honda sangat banyak peminatnya terutama untuk skuter 

metic, dikarenakan sangat mudah komsumen untuk mengendarainya tanpa memasukan gigi 

porseneleng atau bisa kita kenal menggunakan sistem Continuosly Varibale Transmision 

(CVT) atau transmisi otomatis. Power kendaraan dipangaruhi oleh kelenturan pegas pada 

puli sekunder (driven pully) dan berat roller. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

mailto:Muhammad_ainurrofiq@yahoo.co.id


Journal Mechanical and Manufacture Technology Volume 4 No 1 (2023)  

Website: https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/jmmt ISSN: 2721-4664 
 

27 
 

daya dan getaran pada movable driven face spring. Daya (power) dipengaruhi 2 faktor, yakni 

pada berat kendaraan dan system CVT. Pada system CVT sendiri daya di pengaruhi pada 

pegas dan berat roller. Selain pada roller yang mempengaruhi besar kecilnya daya , 

kelenturan pegas atau panjang pegas juga dapat mempengaruhi besar kecilnya daya.  

 Penelitian terkait, pernah dilakukan diPekanbaru dengan menggunakan pendekatan 

eksperimen. Pengujian dilakukan pada putaran throttle penuh, pengambilan data dilakukan 

sebanyak 3, dimana pengambilan hasil daya dengan gas penuh secara spontan kadua untuk 

torsi dengan cara berlahan-lahan tetap pembukaan throttle semaksimal mungkin. Berdasarkan 

hasil penelitian terdapat peningkatan daya yang dihasilkan oleh kendaraan dengan 

menggunakan pegas pulley sekundery non standar. 

 Selanjutnya penelitian eksperimen melalui pengujian terhadap sepeda motor Yamaha 

mio tahun 2011 dengan memakai variasi pegas sliding sheave standar (22,56 N/mm), variasi 1 

(23,25 N/mm), dan variasi 2 (24,58 N/mm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemakaian 

pegas sliding sheave variasi dapat meningkatkan performa mesin, diteruskan pada penelitian 

dengan membandingkan nilai gaya dorong, kecepatan maksimum, percepatan maksimum 

kendaraan yang dihasilkan masing-masing pegas dan roller CVT, dan mencari pegas dan 

roller CVT terbaik untuk performa kendaraan. Pengujian ini menggunakan empat pegas CVT 

dan empat roller CVT dengan nilai konstanta dan berat yang berbeda. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data kuantitatif yang berupa angka–angka. Tujuan yang ingin dicapai untuk mengetahui 

pengaruh besar terhadap daya sepeda motor yang menggunakan 3 variable pegas yakni pegas KTC 

dengan panjang 144,2 mm , pegas standar beat 110 CC PGM – FI dengan panjang pegas 121,2 mm 

dan pegas tokaido dengan panjang pegas 115,2 mm. Variable yang digunakan sebanyak 3 benda yang 

berbeda dengan ukuran panjang berbeda. Setiap benda atau variable dilakukan pengambilan sampel 

data sebanyak 3x uji. Pada setiap sampel data dilakukan pengujian daya dan getaran pada 3 Rpm yakni 

di Rpm 3000, 6000, 9000 dan setiap Rpm di ambil sampel sebanyak 3x sample data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Eksperimen 3 Pegas di 3 RPM Pada Besar Daya Dan Getaran 

NO 
NAMA 

PEGAS 
 (RPM) UJI KE 

HASIL 

DAYA 

HASIL 

GETARAN 

1 

TOKAIDO 3000 1 0,54 HP 7,83 

  2 1,15 HP 7,49 

 

 

3 0,54 HP 7,7 

rata - rata 0,74 HP 7,67 

6000 

1 3,49 HP 4,81 

2 3,51 HP 4,79 

3 3,54 HP 4,70 

rata - rata 3,51 HP 4,77 

9000 

1   

2   

3   

rata - rata   

2 Standart 3000 1 2,82 HP 6,09 
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BEAT 100 

CC PGM - FI 

 

 

2 2,89 HP 6,11 

3 2,83 HP 6,09 

rata - rata 2,85 HP 6,10 

6000 

1 7,02 HP 2,58 

2 7,09 HP 2,56 

3 7,14 HP 2,66 

rata - rata 7,08 HP 2,60 

9000 

1 9,12 HP 2,33 

2 9,19 HP 2,36 

3 9,19 HP 2,36 

rata - rata 9,17 HP 2,35 

3 

KTC 3000 1 1,32 HP 8,09 

 

 

2 1,32 HP 8,09 

3 1,32 HP 8,09 

rata - rata 1,32 HP 8,09 

6000 

1 4,37 HP 3,77 

2 4,37 HP 3,77 

3 4,39 HP 3,79 

rata - rata 4,38 HP 3,78 

9000 

1 10,75 HP 0,8 

2 10,75 HP 0,81 

3 10,71 HP 0,78 

rata - rata 10,74 HP 0,80 

Sumber : Analisis Data 

 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dari eksperimen hubungan rpm dan getaran pada 

percobaan 3 pegas diatas  rpm 3000 getaran pada pegas tokaido, pegas standart beat 110 CC PGM – FI 

dan pegas KTC menghasilkan getaran yang tidak jauh berbeda karena di start awal pegas mulai 

bekerja sama – sama mulai terdorong oleh pulley gerak. Pada rpm 6000 di 3 pegas mempunyai 

perbedaan getaran yang dialami terutama untuk pegas KTC. Pada pegas KTC dikarenakan ukuran 

pegas lebih panjang dari pada pegas tokaido dan pegas standart maka dorongan yang diperolah dari 

pulley gerak masih belum tertekan penuh, berbanding terbalik pada pegas tokaido dan pegas standart, 

di rpm 6000 pegas standart hampir tertekan penuh oleh pulley gerak, maka dari itu untuk getaran yang 

terjadi di rpm 6000 yang dialami pegas tokaido dan pegas standart lebih kecil dari pada getaran yang 

dihasilkan pegas KTC. Pada rpm ke 9000 getaran yang dialami oleh 3 pegas sangat berbeda terutama 

pada pegas tokaido. Pegas tokaido tidak sampai di rpm 9000 akan tetapi hanya sampai di rpm 7500, 

ini dikarenakan pada pegas tokaido dengan ukuran lebih pendek dari pada dua pegas lainnya maka di 

rpm 7500 pegas tokaido sudah tertekan penuh oleh pulley gerak. Berbanding terbalik pada pegas 

standart dan pegas KTC, ukuran panjang kedua pegas ini sampai pada rpm 9000 dan menghasilkan 

getaran yang tidak jauh beda yakni getaran yang dihasilkan pada pegas standart sebesar 0,11 dan pegas 

KTC sebesar 0,27. Perbedaan selisih getaran yang terjadi pada pegas ini dikarenakan perbedaan 

ukuran panjang pegas. Semakin panjang pegas maka getaran yang dihasilkan semakin besar karena 

dorongan yang di dapat dari pulley gerak belum sepenuhnya menekan pegas. Semakin pendek ukuran 
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pegas maka getaran yang dihasilkan oleh pegas semakin kecil, ini dikarenakan dorongan yang 

dilakukan oleh pulley gerak semakin cepat tertekan pada pegas tersebut. 

Hasil eksperimen hubungan antara rpm dan daya pada percobaan 3 pegas mulai dari rpm 3000 

daya yang hasilkan paling besar yakni pada pegas standart yaitu sebesar 2,67 HP dan untuk pegas 

KTC dan tokaido karena dari panjang pegas terlalu pendek untuk tokaido maka akselerasi atau 

dorongan dari pulley gerak agak terlambat , begitu juga pada pegas KTC dengan ukuran panjang yang 

lebih maka dorongan pulley gerak terhadap pegas KTC agak lambat. Pada rpm 6000 pegas tokaido 

dan pegas standart mempunyai besar daya yang sama yakni 7,08 HP. Untuk pegas KTC masih sama 

yakni 4,37 HP karena dari pegas KTC dorongan pulley gerak masih lambat karena terlalu panjang 

pada pegas. Pada rpm 9000 daya yang dihasilkan pegas KTC lebih besar dibanding pegas standart 

yakni sebesar 11,46 HP dan daya yang dihasilkan pada pegas standart yakni sebesar 10,37 HP. Melihat 

besaran daya yang dihasilkan berbeda – beda disetiap pagasnya maka bisa dilihat bahwa untuk pegas 

tokaido lebih cocok digunakan pada jalanan penanjakan karena pada rpm 3000 sampai rpm 6000 

mempunyai daya terbesar dibanding pegas standart dan pegas KTC. Pada perjalanan jauh untuk pegas 

tokaido tidak cocok karena pada pegas tokaido hanya mampu mencapai rpm 7500, ini dikarenakan 

tekanan pulley gerak terhadap pegas tokaido terlalu cepat menekan pulley tetap, dibanding dengan 

pegas standart dan pegas KTC dengan ukuran lebih panjang dari pegas tokaido maka tekanan pulley 

gerak terhadap pegas KTC dan standart tidak terlalu cepat menekan pulley tetap sehingga rpm yang 

dihasilkan kedua pegas tersebut mencapai di rpm 9000. Pada rpm 9000 keatas pada pegas KTC 

mengalami kenaikan daya yang dihasilkan dikarenkan pada pegas KTC dengan ukuran lebih panjang 

dari pada kedua pegas lainnya. Maka dari itu untuk pegas KTC sangat baik apabila digunakan pada 

saat perjalanan jarak jauh dan tidak baik pada saat digunakan jalanan penanjakan, ini dikarenakan 

pada pegas KTC untuk rpm 3000 teralalu lembek pegas yang di dorong oleh pulley gerak maka daya 

yang dihasilkan sangat kecil. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan, hubungan antara rpm dan getaran pegas yakni pegas 

yang menghasilkan getaran yang kecil adalah pegas tokaido dibanding pegas standart dan pegas KTC 

disetiap putaran mesinnya (rpm). Pegas tokaido hanya mampu di rpm 7500 dikarenakan ukuran 

panjang pegas lebih pendek dibanding kedua pegas lainnya. Pada rpm 8000 – 9000 pegas standart 

mengahasilkan getaran yang lebih kecil dari pada pegas KTC ini dikarenakan ukuran panjang pegas 

standart lebih  pendek dari pada pegas KTC. Perbedaan selisih getaran yang terjadi pada pegas ini 

dikarenakan perbedaan ukuran panjang pegas. Semakin panjang pegas maka getaran yang dihasilkan 

semakin besar karena dorongan yang di dapat dari pulley gerak belum sepenuhnya menekan pegas. 

Semakin pendek ukuran pegas maka getaran yang dihasilkan oleh pegas semakin kecil, ini 

dikarenakan dorongan yang dilakukan oleh pulley gerak semakin cepat tertekan pada pegas tersebut. 

Hubungan Antara Rpm Dengan Daya (Power) Dari hasil uji lapangan hubungan antara rpm dan daya 

(power) di 3 variable pegas yakni pegas tokaido mempunyai daya yang lebih besar dari pada pegas 

KTC dan pegas standart, ini dikarenakan pada pegas tokaido mempunyai ukuran yang lebih pendek 

dari pada kedua pegas lainnya. Pegas tokaido sangat cocok digunakan pada jalanan yang menanjak 

yang membutuhkan daya yang besar dari pada kecepatan. Pada pegas KTC yang mempunyai ukuran 

yang lebih panjang dari 82 pada kedua pegas yang lainnya ini sangat bagus digunakan pada jalanan 

yang rata atau jarak jauh yang membutuhkan kecepatan dari pada power. 
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